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Menurunkan Stigma Negatif Penderita Skizofrenia

TINGGINYA jumlah penderita
skizofrenia atau gangguan jiwa berat
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
menjadi perhatian banyak
Karena itu sebuah diskusi bertajuk
“Sistem Rehabilitasi Pasien Skizofrenia,
Sistem Rehabilitasi Pasien Skizofrenia
Terintegrasi di DIY” baru saja digelar.

Kepala Dinas Kesehatan DIY drg
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sembuh. "Karena itu pentingnya so-
sialisasi, mendampingi, dan mengajak

tkan, penyakit ski

unkan stigma negatif
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penderita yang telah mendapatkan
perawatan dapat kembali produktif
untuk dirinya sendiri, dan berguna
‘bagi masyarakat setelah dinyatakan

Penerimaan Warga Bantu Rehabilitasi Pasien
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Alasannya, jumlah penderita
skizofrenia di DIY terhitung
tinggi. Secara nasional berada
diurutan kedua setelah Provinsi
Aceh dengan angka 2,7 per mil
atau di antara 1000 penduduk
atau sekitar 2-3 orang menjadi
penderita skizofrenia.

‘Tingginya penderita skizofreria

dua instansi tersebut, Di anta-
ranya, memberikan pendam-
pingan terhadap keluarga dan
‘masyarakat. Lewat sosialisasi
dan pendampingan itu, pihaknya
memberikan pemahaman kepada
‘masyarakat tentang penderita
skizofrenia. Asisten Pemerintahan
dan Kesejahteraan Rakyat Setda
DIY Sulistiyo mengharapkan
masyarakat bersedia menerima
pasien skizofrenia.

secara bertahap. Umumnya
pada tahap awal dewasa, di usia
20-an. Saat fase awal ini seseorang.
terlihat tidak memiliki tujuan
hidup, menjadi semakin eksentrik
dantidak termotivasi. Penderita
skizofrenia mengisolasi diri,
‘mulai menghindari keluarga dan
teman-temannya.

Selain itu bersikap irasional,
‘mengatakan atau meyakini se-
suatu yang aneh atau ganjil.

i peni paranoia

di DIY harus disikapi positif.

Pen ‘masyarakat mau-

Sebab hal itu me jt pen-
dataan terhadap penyakit ter-
sebut relatif lebih baik diban-
dingkan provinsilain. "Sekarang
bagaimana kita menin-
daklanjuti kondisi tersebut,”
katanya. y
Sejauh ini, lanjut dia, Dinas
Kesehatan DIY telah menjalin
kerja sama dengan RS Grhasia,
Ada banyak kegiatan dijalin ke-

pun akan .
proses rehabilitasi dan me-

numbuhkan semangat bagi pasien

skizofrenia. Rehabilitasi itu me-
liputi psikiatrik, psikososial, dan
sosial. “Jangan sampai pasien
kembali ke rumah sakit jiwa
gira-gua il keluarganya;
ingat Sulistiyo.

Dari sejumlah referensi ter-
jadinya skizofrenia berlangsung

atau mempertanyakan motivasi
oranglain. Mudah emosi, curiga
dan mengalami peningkatan
ketergantungan pada obat-obat
atau alkohol dalam upaya me-
ngobati dirinya.

Sering tertawa pada waktu tidak
tepat, insomnia atau sulit tidur
dan mengalami penurunan da-
lam penampilan pribadi dan
kebersihan. (kus/laz/nn)

terhadap mereka yang menderita
skizofrenia; ungkap mantan Diréktur
RS Grhasia ini.

Pembajun menyambut positif ini-
siasi Pusat Kebijakan Pembiayaan dan

Manajemen Asuransi Kesehatan
(KPMKA) Fakultas Kesehatan UGM
yang meluncutkan gagasan model
pengobatan, perawatan dan pendam-
pingan penderita skizofrenia secara
terintegrasi, Kehadiran sistem itu cukup
penting bagi DIY »
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